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Pola perilaku Harian Bebek (Anas platyrhynchos domesticus) didesa 

sumber harapan kecamatan belitang II,OkuTimur. 

 
Daily behavior patterns of ducks (Anas platyrhynchos domesticus) in Sumber 

Harapan Village, Belitang II District, East Oku. 
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ABSTRAK 

 
Tingkah laku atau perilaku dalam arti yang luas dimana tindakan yang tampak, yang 

dilaksanakan oleh makhluk dalam usaha penyesuaian diri terhadap keadaan lingkungan dalam 

kelangsungan hidupnya.Ternak adalah hewan piara yang kehidupannya yakni mengenai tempat, 

perkembangbiakan serta manfaatnya diatur dan diawasi oleh manusia dan dipelihara khusus 

sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa yang berguna bagi kepentingan hidup manusia.Itik 

adalah merupakan salah satu unggas air (waterfowls) yang dikenal juga dengan nama lain bebek 

dalam bahasa Jawa..Tujuan dari pengamatan ini yaitu untuk mengetahui pola perilaku harian 

bebek ternak (Anas platyrhynhos domesticus) di Desa Sumber harapan kecamatan 

belitangII ,OKU Timur. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan metode 

Kualitatif. Hasil yang teramati yaitu perilaku harian bebek didesa sumber harapan 

kec,belitangII,OKU Timur  yang dominan adalah yaitu perilaku bermain dan secara umum 

perilaku harian bebek meliputi perilaku makan,berinteraksi ,bermain dan istirahat. 

 

Kata kunci :makan,berinteraksi,istirahat,bermain dan Bebek 

 

1. PENDAHULUAN 

Perilaku hewan meliputi tindakan, aktivitas; agresi; suara hewan; penerbangan 

mencari makan; berburu; bahasa; belajar; perkawinan; gerakan; bermain; refleks; 

tanggapan; menyusui; renang; simbiosis: territorial; mengibas sayap, dan lain sebagainya. 

Studi tentang perilaku hewan dikenal dengan sebutan etologi. Keanekaragaman genetik, 

jenis, dan ekosistem yang dimiliki oleh setiap individu hewan yang berbeda akan 

menyebabkan perilaku yang berbeda pula dalam menanggapi stimulus yang ada, baik 

dari dalam tubuh maupun dari lingkungan di sekitarnya.Perilaku hewan yang bergerak 

secara kerumunan tidak hanya dilakukan oleh burung dalam kehidupan nyata.Studi 

tentang perilaku hewan dikenal dengan etologi (Putra dkk,2018). 

Bidang ilmu ini mengkaji secara objektif tentang perilaku hewan dalam berbagai 

lingkungan hidup. Serta melihat perlaku tersebut sebagai respon adaptif dan evolusioner. 

Kajian perilaku hewan pada dasarnya mempelajari bagaimana hewan berperilaku di 
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habitatnya dan setelah para ahli melakukan interpretasi diketahui perilaku adalah hasil 

dari penyebab atau suatu proximate couse. Bidang ilmu ini mempelajari faktor-faktor 

penentu perilaku hewan (Lekok,2022). 

Hewan lain yang masih termasuk golongan unggas juga bergerak secara 

kerumunan yaitu bebek. Perbedaan  yang  mendasar  adalah  bebek  memiliki  perilaku  

berjalan  di  atas  tanah.  Sedangkan  burung sebagian besar perilakunya adalah 

terbang.Itik adalah merupakan salah satu unggas air (waterfowls) yang dikenal juga 

dengan nama lain bebek dalam bahasa Jawa. Nenek moyang itik berasal dari Amerika 

Utara yaitu itik liar (Anasmoscha) atau Wild mallard. Di Indonesia, bebek merupakan 

salah satu unggas yang banyak di pelihara oleh masyarakat menengah kebawah 

dipedesaan. Hal ini karena bebek memiliki banyak manfaat dan tidak rumit untuk 

dipelihara (Andrianto,2017). Bebek atau biasa disebut dengan itik adalah nama umum 

untuk beberapa  spesies burung dalam family Anatidae. Bebek merupakan salah satu 

komoditas ternak unggas yang memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan sumber 

protein pada makanan manusia (Putra dkk,2018). 

Peternakan merupakan usaha pemeliharaan dan pembudidayaan sumber daya alam 

yang ada dengan cara memberikan perawatan, memberikan pakan yang baik dan sesuai 

dengan aturan kemudian hasil dari peternakan tersebut dapat dimanfaatkan oleh orang 

lain.melakukan sesuatu dan bereaksi terhadap segala sesuatu yang datangnya dari luar 

maupun dari dalam dirinya dalam aktivitas perternakan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonominya serta hubungan atau sifat yang dilakukan oleh peternak terhadap pembeli, 

pesaing, dan sekitarnya (Nuraini ,2020). 

Bebek biasanya bertingkah laku berdasarkan apa yang dilakukan teman-temannya, 

misalnya ketika temannya berjalan, ia juga akan berjalan. Begitu juga ketika makan, 

bebek cenderung akan makan dengan membentuk kelompok (Thahir & Firdaus 2017). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari pengamatan ini yaitu untuk 

mengetahui pola perilaku harian bebek ternak (Anas platyrhynchos domesticus) Di desa 

sumber harapan,kecamatan belitangII, OKU Timur. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa sumber harapan ,kecamatan belitangII,Oku timur 

Pada tanggal 13-14 Mei 2023. Metode yang digunakan pada Penelitian ini yaitu dengan 

metode kualitatif,yaitu mengamati secara langsung pola harian pada bebek ternak (Anas 

platyrhynchos domesticus) meliputi makan,bermain,istirahat dan interaksi social.. 

Pengamatan dilakukan mulai Pagi hari jam 06:00-18:00 wib dengan mengamati semuai 

aktitas bebek yang ada di area kp1 desa sumber harapan dirumah Bapak miskun. Alat 

yaitu menggunakan alat tulis dan handphone dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 9 bebek ternak. 
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Langkah penelitian nya yaitu dilakukan pengamatan bebek ternak secara langsung 

yang berada di rumah bapak miskun dengan cara mencatat segala pola perilaku pada 

bebek ternak ,kemudian dilakukan dokumentasi. Data yang sudah didapatkan ,dianalisis 

dan ditambah referendi yang ada di internet. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bebek atau biasa disebut dengan itik adalah nama umum untuk beberapa spesies 

burung dalam family Anatidae. Bebek merupakan salah satu komoditas ternak unggas 

yang memiliki  potensi untuk memenuhi kebutuhan sumber protein pada makanan 

manusia. Usaha ternak bebek sebagai alternative sumber pendapatan kini semakin 

banyak diminati masyarakat di Indonesia baik di pedesaan maupun di perkotaan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), di Indonesia populasi bebek pada tahun 

2019 sebanyak 57.229.088 ekor telah meningkat menjadi sebanyak 58.243.335 ekor 

pada tahun 2020. Sehingga menjadi peluang usaha tersendiri untuk masyarakat dalam 

menjalankan usaha ternak bebek (Cahyani dkk,2021). 

Bebek merupakan salah satu jenis hewan kelas unggas yang berpotensi dalam 

memproduksi protein hewani. Bebek yang diternak oleh manusia idealnya untuk dapat 

dimanfaatkan daging dan telurnya. Keunggulan dalam budidaya atau ternak Bebek salah 

satunya adalah Bebek merupakan hewan unggas yang mempunyai imunitas lebih kuat 

dibandingkan hewan ternak kelas unggas lainnya seperti ayam pedaging, sehingga 

budidaya Bebek berpotensi besar dalam meningkatkan pendapatan masyarakat (Soraya 

& Novi,2020). 

Usaha ternak bebek dikatakan memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

ternak unggas lain. Tidak hanya enak dikonsumsi, hasil produksi bebek juga memiliki 

nilai jual yang tinggi. Seperti halnya telur bebek yang pada umumnya dijual dengan 

harga per butir di pasaran. Dalam bisnis makanan pun cukup menjanjikan, hal tersebut 

ditandai dengan menjamunya rumah makan atau warung makan yang menyediakan 

menu khas daging bebek berupa bebek goreng atau bebek panggang. Sedangkan untuk 

telur bebek selain dimanfaatkan dalam bentuk segar juga dapat diolah menjadi martabak, 

telur gembung, kerupuk, dan yang paling populer adalah telur asin. Prospek dan peluang 

pasarnya juga masih terbuka luas, karena telur asin dapat disimpan dalam jangka waktu 

yang lebih lama dari pada telur segar. Keunggulan dan tingginya tingkat konsumsi 

terhadap produksi bebek tersebut menjadikan peluang yang sangat besar untuk beternak 

bebek (Sabar & Parnanto,2015). 
Pemahaman mengenai tingkah laku ternak mampu memberikan informasi 

tentang apa saja yang dibutuhkan oleh seekor ternak dalam hidupnya. Informasi ini 

penting untuk peternak dalam upaya mengkondisikan lingkungan dan mendesain 
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manajemen yang sesuai.Dengan demikian ternak akan mampu menghasilkan produksi 

yang optimal sesuai potensi genetiknya (Rahmi ,2022). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dirumah pak miskun di Desa Sumber 

harapan kecamatan belitangII ,OKU Timur yaitu perilaku harian bebek makan,mencari 

makan,istirahat ,berjalan dan bermain dapat dilihat pada table dibawah ini: 

 

Tabel 1.Aktivitas Pola perilaku Harian Bebek (Anas platyrhynchos domesticus) 

 

Tanggal 3 Mei 2023 

Parameter Pukul Jenis Perilaku Keterangan Hasil Pengamatan 

Perilaku 

Harian 

 Makan Bebek mengunyah makanan yang ada di 

dekatnya ,seperti dedak,sentrat, atau 

makanan di sekitarnya. 

 Mencari makan bebek terus mencari makan sendiri bahkan 

setelah peternak menyiapkan pakan untuk 

bebeknya. Bebek itu segera mengambil 

makanan yang disukainya. 

 Istirahat Bebek lebih banyak istirahat di siang hari. 

Ketika bebek terkena tekanan panas, 

prioritas perilaku bebek bergeser atau 

memakan makanan menjadi menghindari 

kondisi yang tidak nyaman 

 Berjalan Setelah keluar kandang secara 

berkelompok,bebek berjalan sambil 

mencari makan yang bebek sukai. 

 Bermain menunjukkan interaksi dan bermain 

dimana bebek dalam pengamatan 

melakukan berbagai interaksi seperti 

interaksi manusia atau spesies. 

Tanggal 4 Mei 2023 

Perilaku 

Harian 

 Makan Bebek mengunyah makanan yang ada di 

dekatnya ,seperti dedak,sentrat atau 

makanan di sekitarnya. 

 Mencari makan bebek terus mencari makan sendiri bahkan 

setelah peternak menyiapkan pakan untuk 

bebeknya. Bebek itu segera mengambil 

makanan yang disukainya. 

 Istirahat Bebek lebih banyak istirahat di siang hari. 

Ketika bebek terkena tekanan panas, 

prioritas perilaku bebek bergeser atau 

memakan makanan menjadi menghindari 

kondisi yang tidak nyaman 

 Berjalan Setelah keluar kandang secara 
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berkelompok,bebek berjalan sambil 

mencari makan yang bebek sukai.. 

 Bermain menunjukkan interaksi dan bermain 

dimana bebek dalam pengamatan 

melakukan berbagai interaksi seperti 

interaksi manusia atau spesies. 

 

 
Gambar 1. Perilaku makan,dokumentasi 

pribadi (2023) 

 
Gambar 2.Perilaku istirahat,dokumentasi 

pribadi (2023) 

 
Gambar 3.berinteraksi,dokumentasi 

pribadi (2023) 

 
Gambar 4.Perilaku bermain,dokumentasi 

pribadi (2023 

 

Hasil yang diperoleh berdasarkan observasi dan juga wawancara dengan 

pengasuh (peternak) Desa Sumber Harapan Kecamatan Belitang II Oku Timur pada 

observasi pertama dan kedua, dimana pola perilaku yang sama muncul antara observasi 

pertama dan kedua satu pengamatan lagi. Hasil pengamatan perilaku harian bebek 

meliputi makan, mencari makan, istirahat, berjalan dan bermain. 

Mengamati perilaku hewan secara real time sangat penting karena secara efektif 

membantu menilai situasi kesejahteraan hewan yang diamati, status kesehatannya, dan 

interaksi sosialnya. Dalam situasi normal, hewan seringkali memiliki pola perilaku 

dasar yang stabil. Pengamatan manual menggunakan rekaman video adalah salah satu 

metode yang paling penting untuk merekam perilaku ternak. Namun, pengamatan 
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manual sangat bergantung pada pengalaman dan membosankan, subyektif, dan tidak 

efisien. Oleh karena itu, deteksi otomatis perlu diperkenalkan untuk mencapai 

kemampuan yang wajar dalam menganalisis perilaku hewan, yang berguna untuk 

memantau perilaku hewan dan meningkatkan efisiensi hewan  

         Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perilaku makan bebek paling dominan 

setelah bebek menghabiskan makanan di mulutnya, ia memulai aktivitas selanjutnya, 

yaitu mengunyah. Fungsi pengepresan pada saat pengumpanan adalah untuk merusak  

permukaan pakan sehingga ukuran partikelnya mengecil, sehingga pakan lebih mudah       

dicerna (Vegasari dkk,2018). 

Pada gambar.1 Berdasarkan hasil pengamatan perilaku sehari-hari lainnyaseperti 

mencari makan, pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa bebek terus mencari 

makan sendiri bahkan setelah peternak menyiapkan pakan untuk bebeknya. Bebek itu 

segera mengambil makanan yang disukainya. Makanan yang terperangkap bisa berupa 

rumput, dedaunan, dan semak-semak. Selain itu, bebek bisa memakan akar kering, 

ranting, kulit tumbuhan, dan daun kering. Bebek menangkap dengan menarik dan 

mendorong mulutnya ke depan atau ke belakang. Jika ada daun pada tumbuhan tinggi, 

bebek bisa merumput. Hewan ini merumput dengan mengangkat kedua kaki depannya 

ke batang tumbuhan dan bertumpu pada dua kaki belakangnya. Kepala mencapai daun 

tanaman yang dipilihnya ( Ngitung dkk, 2020). 

Pada gambar.2 bebek menunjukkan perilaku istirahat, dimana pada bebek 

seringkali merupakan perilaku setelah makan. Perilaku ini adalah perilaku bebek saat 

tidak melakukan apa-apa. Bebek lebih banyak istirahat di siang hari. Ketika bebek 

terkena tekanan panas, prioritas perilaku bebek bergeser atau memakan makanan 

menjadi menghindari kondisi yang tidak nyaman. Akibat langsungnya adalah 

berkurangnya asupan makanan dan energi metabolik yang tersedia ( Farias dkk,2020). 

Pada Gambar.3 menunjukkan interaksi dimana bebek dalam pengamatan 

melakukan berbagai interaksi seperti interaksi manusia atau spesies. Dalam penelitian 

yang dilakukan, penelitian ini memiliki implikasi penting tentang bagaimana harus 

berinteraksi dengan hewan ternak dan spesies lainnya, karena kemampuan mengenali 

dapat menjadi ciri banyak hewan, bukan hanya hewan peliharaan. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa bebek dapat mengenali bahasa tubuh (Silva dkk,2016). 

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil pengamatan pola perilaku harian bebek  didesa Sumber 

Harapan kec,belitangII ,OKU Timur yaitu perilaku yang dominan adalah bermain dan 

secara umum perilaku harian bebek yaitu makan,istirahat, mencari makan,berjalan. 
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